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The Future of the Green Investment (Part 3 - The series)

	 Sebagaimana dalam bagian 1 tulisan ini, bahwa tantangan terbesar dari global warmingglobal warming sebagai akibat 
dari peningkatan polusi yang tidak kontrol adalah bagaimana menyeimbangkan antara pembiayaaan, proses, 
dan produk ramah lingkungan dengan nilai ekonomi yang dapat diperoleh oleh masyarakat, serta bagaimana 
program ini dapat dilaksanakan melalui kebijakan yang adil. Menghadapi tantangan yang begitu besar ini, dan 
dengan situasi dunia yang semakin rumit dalam menerapkan instrumen investasi dan produk hijau, saat ini 
semua negara harus mempertimbangkan dan menerapkan instrumen dan produk tersebut secara bersama-sama.
Belajar dari pemerintah Korea Selatan, sebagaimana dalam release OECD dalam laman lamannya1, Korea Selatan 
saat ini berada pada baris terdepan dalam pertumbuhan inisiatif Green Investment, dengan The National Strategy 
for Green Growth  (2009-2050), Korea memberikan kerangka kebijakan yang komprehensif dalam pengembangan 
Green Investment, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka panjang The National Strategy 
for Green Growth bertujuan untuk: 1) mempromosikan mesin pertumbuhan baru yang eco-friendly 2) peningkatan 
kualitas hidup masyarakat, dan 3) berkontribusi pada upaya internasional dalam memerangi perubahan iklim. 
Selain menjadi negara terdepan dalam pertumbuhan Green Investment, dan sebagai negara ketiga yang menerbitkan 
laporan sebagaimana dalam OECD Green Growth Indicators, Korea Selatan telah mengimplementasikan 
23 indikator untuk mengevaluasi implementasi Kebijakan Pertumbuhan Green Korea sejak tahun 2000. 
Laporan ini mencakup produktivitas lingkungan dan sumber daya, termasuk produtivitas emisi CO2. 
	 Selain strategi kebijakan dan implementasi yang telah dilakukan oleh Korea Selatan, 
Pemerintah Korea Selatan telah berkomitmen untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan 
menerapkan langkah-langkah untuk mendukung investasi hijau, dengan inisiatif mencakup:

1.Green Finance Strategy pada tahun 2017, dimana Bank of Korea mengumumkan rencana untuk 
mengembangkan sektor keuangan berbasis lingkungan dengan fokus pada inisiatif hijau dan berkelanjutan.

2.Carbon Emissions Trading Scheme (ETS), dimana telah diluncurkan skema perdagangan emisi gas 
rumah kaca pada Januari 2015, yang dirancang untuk mengurangi emisi di sektor-sektor tertentu. 

3.Undang-Undang Cadangan Energi dan Sumber Daya Terbarukan pada tahun 2012, 
dimana undang-undang ini diharapkan dapat mendorong penggunaan sumber 
energi terbarukan dan mengurangi ketergantungannya pada impor energi.

4.Investasi dalam Proyek Energi Terbarukan melalui pengembangan proyek-proyek energi 
terbarukan seperti energi surya, angin, dan hidro. Inisiatif-inisiatif ini mencakup insentif 
pajak dan dukungan keuangan bagi perusahaan yang berinvestasi dalam sektor ini.

Indonesia sendiri dalam pelaksanaan Green Investment dan Green Products, sebenarnya dalam beberapa 
hal, telah mengimplementasikan namun belum secara regulasi belum diwajibkan emlalui suatu UU yang 
ada. Implementasi di Indonesia saat ini adalah dengan melalui inisiasi implementasi pengurangan emisi 
transportasi melalui mobil EV, pengembangan insentif energi baru, dan berbagai Green Infrastructure baru.

1	 https://www.oecd.org/korea/greengrowthinactionkorea.html
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Hot Issue: Domestic

Indonesia Ditetapkan 
Menjadi Negara 

Berpenghasilan Menengah 
Atas

	 Bank Dunia secara resmi telah menetapkan 
Indonesia sebagai negara berpenghasilan menengah atas 
berdasarkan klasifikasi terbaru mereka mengenai Gross 
National Income (GNI) atau Pendapatan Nasional Bruto 
(PNB) per kapita. Bank Dunia membagi perekonomian 
dunia menjadi empat kelompok, yaitu pendapatan rendah, 
menengah ke bawah, menengah ke atas, dan pendapatan 
tinggi. Klasifikasi ini diperbarui setiap tahun pada tanggal 
1 Juli, dengan dasar GNI per kapita pada tahun sebelumnya.
Pada tahun 2022, pertumbuhan ekonomi Indonesia 
menunjukkan pemulihan yang kuat setelah pandemi, dengan 
PDB riil meningkat sebesar 5,3%. Hal ini menyebabkan 
pendapatan per kapita Indonesia menjadi USD4.580, 
meningkat dari angka pada tahun 2021 yaitu USD4.140.
	 Perlu diketahui, Indonesia sebelumnya telah masuk 
dalam kelompok negara berpenghasilan menengah atas 
pada tahun 2019, tetapi akibat pandemi Covid-19, Indonesia 
kembali masuk ke kelompok menengah ke bawah selama 
dua tahun berturut-turut, sebelum akhirnya kembali 
naik menjadi negara berpenghasilan menengah atas.
Meskipun demikian, Indonesia masih memiliki jarak yang 
jauh untuk mencapai status sebagai negara berpenghasilan 
tinggi. Untuk mencapai status tersebut, rata-rata pendapatan 
masyarakat Indonesia harus mencapai USD13.845.

	 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
(BPS), angka kemiskinan yang mencapai 9,36% dari 
total populasi Indonesia setara dengan 25,90 juta 
orang. Angka ini lebih rendah dibandingkan dengan 
tingkat kemiskinan pada September 2022 yang 
mencapai 9,57%, atau sekitar 26,36 juta orang. Selain 
itu, angka kemiskinan pada Maret 2022 juga lebih tinggi, 
yakni sebanyak 9,54% atau sekitar 26,16 juta orang.
	
	 Dalam konferensi pers (17/7), Sekretaris 
Utama BPS, Atqo Mardiyanto, menjelaskan bahwa 
peningkatan angka ketimpangan di Indonesia 
disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi yang belum 
merata di berbagai lapisan masyarakat. Ia juga 
menyebutkan bahwa peningkatan pengeluaran 
terutama terjadi pada kelompok atas, yaitu 20% dari 
populasi, sementara kelompok menengah (40%) dan 
kelompok masyarakat menengah-bawah (40%) masih 
belum mengalami peningkatan secara signifikan.

Sumber: BI

Sumber: covid19.go.id
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Sumber: Refinitif
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	 Pada bulan Juni 2023, tingkat inflasi di Inggris 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 7,9%  
(yoy), angka ini berada di bawah ekspektasi para ekonom 
yaitu sebesar 8,2% (yoy). Sebelumnya, pada bulan 
sebelumnya, inflasi mencapai 8,7% (yoy). Penurunan ini 
akan mengurangi beberapa tekanan pada Bank of England 
(BoE) untuk terus menaikkan suku bunga secara tajam.

	 Secara bulanan (mtm), angka inflasi tercatat 
sebesar 0,1%, yang juga berada di bawah konsensus yang 
sebesar 0,4%. Sementara itu, inflasi inti, yang tidak termasuk 
harga energi, makanan, alkohol, dan tembakau, berada 
pada level 6,9% (yoy). Angka ini menurun dari level tertinggi 
dalam 31 tahun pada Mei 2023 yang mencapai 7,1% (yoy).

	 Bulan sebelumnya, Organisasi untuk Kerjasama 
Ekonomi dan Pembangunan (OECD) memproyeksikan 
bahwa Inggris Raya akan mengalami tingkat inflasi 
tertinggi di antara semua negara maju tahun ini, 
dengan tingkat tahunan utama sebesar 6,9%.

	 Sebagai respons, Bank of England (BoE) telah 
menerapkan kenaikan suku bunga sebesar 50 bps bulan 
sebelumnya, yang merupakan kenaikan ke-13 berturut-
turut. Komite Kebijakan Moneter BoE berjuang untuk 
menekan permintaan dan mengendalikan inflasi.

Hot Issue:Hot Issue:  InternationalInternational

Inflasi Inggris Menunjukkan 
Penurunan Signifikan

Sumber: Trading Economics

Sumber: Trading Economics & Databoks diolah

Sumber: Trading Economics

3Buletin Investasi, Keuangan, dan Ekonomi  //   Issue 07 - 1

2,50% 2,50%

3,25% 3,25%

4,00%
4,50% 4,50%

4,75%
5,00% 5,00%

5,25% 5,25% 5,25%

0,00%

1,00%

2,00%

3,00%

4,00%

5,00%

6,00%

Suku Bunga Bank Sentral AS

8,50%

6,50%
5,75%

5,25%

4,00%
3,55%

1,75%

-0,10%

-1,00%

0,00%

1,00%

2,00%

3,00%

4,00%

5,00%

6,00%

7,00%

8,00%

9,00%

Suku Bunga Bank Sentral

0

1,7

2,7

2,8

3

3,2

3,3

3,52

4,5

4,81

5,1

5,4

5,5

7,9

Tiongkok

Swiss

Korea Selatan

Kanada

Amerika Serikat

Rusia

Jepang

Indonesia

Prancis

India

Singapura

Afrika Selatan

Kawasan Eropa

Inggris Raya

Inflasi Negara Dunia (Persen)



DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
DIREKTORAT SISTEM MANAJEMEN INVESTASI

4Buletin Investasi, Keuangan, dan Ekonomi  //   Issue 04 - 1

Capital Market Info

	 IHSG ditutup melemah 1,95% sejak awal bulan 

Juli 2023. Namun demikian, mayoritas sektor pada IHSG 

ditutup menguat dari pekan lalu, sektor konsumen primer 

mengalami kenaikan sebesar sebesar 14,4%. Sementara 

sektor dengan pelemahan terbesar tercatat pada sektor 

barang baku sebesar -10,34%. Transaksi bursa pada Selasa 

(18/7) mencatatkan total volume transaksi mencapai 10,19 

miliar saham dengan nilai Rp 4,65 triliun.  Sebanyak 318 saham 

melemah, 187 saham yang menguat dan  219  saham  flat.

IHSG Menguat pada 
Minggu Kedua Bulan 

Juli 2023

	 IHSG menunjukkan performa gemilang 
dengan menguat selama lima hari beruntun pada 
pekan lalu dan berhasil menembus level 6.800.
Pada penutupan perdagangan Jumat (14/7), IHSG 
ditutup menguat sebesar 0,87% di posisi 6.869,57.

	 Secara keseluruhan, IHSG mencatat kenaikan sebesar 
2,28% dalam pekan tersebut, memperpanjang tren positif 
setelah juga mengalami penguatan pada dua pekan sebelumnya.
Penguatan IHSG didorong oleh kabar baik dari Amerika Serikat 
(AS), yaitu perlambatan inflasi mereka. Inflasi AS turun menjadi 3% 
(yoy) pada Juni 2023, dari 4% (yoy) pada bulan sebelumnya, Mei.

	 Sektor energi kembali menjadi penopang 
terbesar IHSG pada hari ini yakni mencapai 2,6%. 
Selain sektor energi, sektor properti dan infrastruktur 
juga menopang IHSG masing-masing 2,27% dan 1,02%. 
Beberapa saham juga turut menjadi penopang 
IHSG pada Jumat (14/7), sehingga indeks bursa 
saham acuan Tanah Air tersebut kembali menguat, 
antara lain: BBRI, BYAN, TLKM, KLBF, SMGR

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

"In investing, what is comfortable is rare-

ly profitable" -  Robert Arnott
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Currency Market Info
	 Perkembangan lima mata uang negara di 
kawasan Asia Tenggara    terhadap  USD dalam dua 
pekan.  Mayoritas kurs   mata   uang ASEAN melemah 
terhadap dolar AS pada penutupan perdagangan Selasa 
(18/7). Rupiah melemah tipis 0,2% menjadi Rp14.990, 
Ringgit Malaysia sebesar 2,75%  menjadi MYR4,540, 
Peso Filipina  melemah 1,76% menjadi PHP 54,36, 
Dolar Singapura melemah 2,16% menjadi SGD 1,323, 
dan Baht Thailand melemah 2,79% menjadi THB34,07. 

	 Dolar diprediksi akan rebound  pada akhir Juli. 
Menurut data Biro Sensus AS hal tersebut diakibatkan 
rilis data penjualan ritel di Amerika Serikat naik 
0,2% pada periode Juni menjadi USD689,5miliar. 
Selain itu pasar masih menunggu keputusan suku 
bunga AS oleh The Fed pada pekan ketiga Juli. 
Beberapa ekonom yang disurvei oleh Reuters 
memperkirakan Federal Reserve akan memberlakukan 
kenaikan suku bunga sebesar 25 bps pada pertemuan 
kebijakan mendatang bulan ini. Mayoritas dari mereka 
percaya bahwa tindakan ini akan menandai akhir 
dari siklus pengetatan moneter bank sentral saat ini. 
 
	 Sementara itu, Bank Sentral Eropa (ECB) 
juga menegaskan bahwa prospek suku bunga akan 
lebih dovish. Anggota dewan gubernur, Klaas Knot, 
menyatakan dalam sebuah wawancara pada hari 
Selasa (18/7) bahwa ECB akan memperhatikan 
tanda-tanda penurunan inflasi di masa mendatang. 
 
	 Dari Jepang, Gubernur Bank of Japan, 
Kazuo Ueda, menegaskan bahwa masih ada jarak 
yang harus ditempuh untuk mencapai target 
inflasi 2% secara berkelanjutan dan stabil. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebijakan moneter yang sangat 
longgar akan tetap dipertahankan  untuk  saat  ini.

Sumber: Refinitiv

Sumber: BI.go.id

Sumber: Refinitiv

Mata Uang Asia Melemah terhadap 
USD
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Commodity Market Info

	 Pekan ini, emas mengalami kilauan 
gemilang dan mencatat banyak rekor. 
Performa gemilang emas tidak terlepas dari 
perlambatan inflasi di Amerika Serikat (AS).
Pada perdagangan Jumat (14/7), harga emas 
di pasar spot ditutup pada angka USD1.954,93 
per troy ons, melemah sebesar 0,27%.
Namun demikian, pada pekan kedua Juli 2023, 
harga emas terus mengalami penguatan. Tercatat 
penguatan tertinggi terjadi pada Selasa (18/7), 
harga emas juga yang mencapai posisi tertinggi 
yaitu USD1.978,72 per troy ons, tertinggi sejak 
9 Juni 2023, atau lebih dari sebulan yang lalu.

6	 Harga minyak mengalami penurunan saat pasar 
Asia dibuka pada hari Kamis(19/7). Kerugian ini berlanjut dari 
sesi sebelumnya karena dolar yang menguat dan aksi ambil 
untung oleh para pedagang setelah stok minyak mentah 
Amerika Serikat (AS) turun kurang dari yang diharapkan. 
Penguatan nilai dolar pada hari sebelumnya dipicu oleh sentimen 
inflasi yang menurun di Inggris pada bulan Juni, mencapai 
laju terendah dalam lebih dari setahun, yaitu 7,9%. Dolar yang 
lebih kuat membuat harga minyak mentah menjadi lebih mahal 
bagi investor yang menggunakan mata uang selain dolar. 
	
	 Sementara itu, persediaan minyak mentah AS hanya mengalami 
penurunan sebanyak 708.000 barel pada minggu ketiga Juli 2023, 
mencapai total 457,4 juta barel. Angka ini jauh di bawah perkiraan 
para analis yang memperkirakan penurunan sebesar 2,4 juta barel. 
Dari sisi permintaan, pasar sedang menantikan langkah 
dari China untuk mendorong pertumbuhan ekonomi setelah 
perencana ekonomi utama negara tersebut berjanji pada hari 
Selasa untuk meluncurkan kebijakan guna “memulihkan dan 
memperluas” konsumsi di ekonomi terbesar kedua di dunia. Hal 
ini bertujuan untuk meningkatkan daya beli masyarakat China 
dan meningkatkan produktivitas pabrik di negara  tersebut.

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

Emas Menyentuh Harga Tertinggi 
sejak Sebulan Terakhir
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Sumber: SIKP, diolah

Sumber: SIKP, diolah
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@Direktorat SMI

RECAP KEGIATAN DIREKTORAT SMI

Kegiatan Family Day Ditjen Perbendaharaan.

	 Pada Rabu (12/7) dan Jumat (14/7) Ditjen Perbendaharaan menyelenggarakan kegiatan Family Day, dalam 
rangkaian kegiatan dimaksud, keluarga dari para pegawai Ditjen Perbendaharaan ikut serta dalam Office Tour dan 
kegiatan olahraga bersama untuk mengenal lebih dekat tugas orang tua sekaligus mempererat kekeluargaan 

dalam lingkungan kerja.
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“ Menjadi Pengelola Investasi Pemerintah yang Profesional, Pruden, dan Akuntabel”
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